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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan kemampuan berpikir kreatif ketika mengerjakan soal HOTS dilihat 

berdasar pada gaya belajar kognitif reflective dan impulsive. Penelitian dilakukan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Polokarto yang dengan 

karakteristik gaya reflective dan impulsive. Subjek penelitiannya dipilih melalui Matching Familiar Figures 

Tes (MFFT). Cara yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah The Matching Familiar Figure 

Test (MFFT), lembaran tes, dan lembaran wawancara. Lembar MFFT untuk mengetahui gaya kognitif 

siswa, lembaran tes untuk menilai kemampuan berpikir orisinal siswa, dan lembaran wawancara untuk 

melengkapi informasi hasil tes. Tahapan penyederhanaan, penyajian, dan penarikan kesimpulan digunakan 

dalam menganalisis data. Hasil penelitian membuktikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

penyelesaian soal HOTS dengan gaya kognitif reflective mampu memenuhi indikator aspek keluwesan, 

keaslian, dan keterperincian, sedangkan untuk aspek kelancaran masih belum terpenuhi. Sedangkan dengan 

siswa yang mempunyai gaya kognitif impulsive belum memenuhi indikator aspek keluwesan dan 

keterperincian karena siswa dengan gaya kognitif impulsive hanya dapat menjawab pertanyaan dengan satu 

cara dan belum menjawab soal secara rinci. 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif, gaya kognitif, reflektif-impulsif, soal HOTS 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to explain the ability to think creatively when working on HOTS questions 

based on reflective and impulsive cognitive learning styles. The research was conducted using a 

qualitative descriptive method. The research subjects were class VII students of SMP Negeri 1 Polokarto 

with reflective and impulsive characteristics. The research subjects were selected through the Matching 

Familiar Figures Test (MFFT). The method used in conducting this research is The Matching Familiar 

Figure Test (MFFT), test sheets, and interview sheets. MFFT sheets to determine students' cognitive 

styles, test sheets to assess students' original thinking abilities, and interview sheets to complete 

information on test results. The stages of simplification, presentation, and drawing conclusions are used 

in analyzing the data. The results of the study proved that students' creative thinking abilities in solving 

HOTS questions with a reflective cognitive style were able to meet the indicators for aspects of flexibility, 

originality, and detail, while the aspects of fluency were still not met. Meanwhile, students who have an 

impulsive cognitive style do not meet the indicators of flexibility and detail aspects because students with 

an impulsive cognitive style can only answer questions in one way and have not answered the questions in 

detail. 
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I.  PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya sadar untuk menciptakan tentang pengetahuan yang dapat 

menumbuhkan keaktifan  siswa untuk mengembangkan potensinya. Salah satu tujuan adalah 

untuk membentuk siswa yang kreatif (Syahara & Astutik, 2021). Pendidikan berperan besar 

dalam kemajuan bangsa. Memang, pendidikan akan menyebabkan suatu bangsa menjadi lebih 

baik dalam segala kebutuhannya. Matematika merupakan mata pelajaran yang menempati tempat 

terpenting dalam pendidikan, sebab selain mampu meningkatkan berpikir kritis, kreatif, sistematis 

dan logis, matematika diterapkan pada keseharian (Artina, 2020). Berawal dari hal mudah 

mencakup hitungan hingga hal-hal yang kompleks dan abstrak. Tapi sebenarnya, matematika 

adalah mata pelajaran yang tidak disenangi atau ditakuti siswa. Ketika belajar matematika, siswa 

sering kesulitan belajar. Rendahnya perolehan pengetahuan tentang kinerja siswa disebabkan oleh 

kenyataan siswa mengalami kesulitan secara keseluruhan atau sebagian. Matematika dibutuhkan 

oleh siswa untuk pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengukur, 

menghitung, menyajikan dan data. Selain itu, matematika dapat membimbing siswa membiasakan 

diri dengan berbagai bidang keilmuan seperti seperti fisika, statistika, dll. 

Matematika diharapkan tidak hanya keterampilan berhitung dan rumus mengerjakan 

masalah, tetapi juga menggunakan analitik dan logika untuk pemecahan masalah pada keseharian. 

Memecahkan masalah ini tidak selalu merupakan pertanyaan, melainkan berupa konflik yang kita 

hadapi masing-masing. Dalam pembelajaran matematika, berbagai aspek keterampilan sangat 

penting untuk siswa, salah satunya Higher Order Thinking Skill atau HOTS. HOTS adalah 

kemahiran berpikir yang tidak memerlukan keterampilan memori, tetapi memerlukan 

keterampilan yang lain. Menurut Taksonomi Bloom revisi ranah HOTS meliputi: analisis, yaitu 

kemampuan menganalisis unsur-unsur, evaluasi, yaitu kemampuan berpikir ketika memilih 

ketentuan berlandaskan fakta, dan kreasi, yaitu kemampuan berpikir untuk membentuk suatu 

desain. Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi akan mengarah pada keterampilan 

pemecahan masalah yang sesuai dengan kinerja siswa secara keseluruhan dalam masalah rutin 

yang membutuhkan keterampilan berpikir. Salah satu kemampuan berpikir yang kerap diterapkan 

ialah kemampuan berpikir kreatif (Faiziyah et al., 2022). 

Kreativitas adalah hasil dari berpikir kreatif, berpikir kreatif dapat dilihat sebagai metode 

ketika kita menyampaikan perspektif baru. Kemampuan berpikir kreatif berdampak pada prestasi 

belajar siswa. Berpikir kreatif juga bisa membuat siswa lebih banyak belajar. Hasil belajar akan 

maksimal jika pemahaman konseptual terorganisir dengan baik, yang membutuhkan berpikir 
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kreatif, artinya satu di antara potensi besar yang perlu dikembangkan daripada berpikir kreatif 

mempengaruhi prestasibelajar siswa. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa siswa kreatif 

mempersepsikan matematika secara berbeda. Tergantung pada gaya kognitif mereka, pemikiran 

kreatif siswa berbeda dalam menanggapi informasi atau materi (Muryanti et al., 2020). Salah satu 

cara untuk menumbuhkan kreativitas adalah melalui gaya kognitif ini, terutama saat terlibat 

dalam pemikiran kreatif. 

Gaya kognitif ialah cara berpikir dan mengingat suatu informasi atau pendekatan individu 

dalam menyelesaikan soal. Ketika dihadapkan pada masalah atau pertanyaan, individu dengan 

gaya kognitif reflektif selalu berpikir sebelum menjawab, sedangkan individu dengan gaya 

kognitif impulsif lebih cenderung terburu-buru dalam menanggapi dan menuliskan semua ide dan 

rencana yang muncul di pikiran (Miatun & Nurafni, 2019). Kagan (Sudia et al., 2014), seseorang 

dengan gaya kognitif impulsive akan menjawab pertanyaan dengan cepat tetapi asal-asalan atau 

salah. Sedangkan seseorang dengan gaya kognitif reflektif  lambat namun teliti, sehingga solusi 

yang dihasilkannya cenderung akurat. 

Berdasar pada yang sudah dijelaskan sebelumnya, gaya kognitif reflektif dan impulsif 

memberi representasi umum tentang seberapa cepat dan siap individu bereaksi terhadap 

permasalahan. Gaya kognitif ini akan berdampak pada bagaimana seseorang merencanakan ide-

ide kreatif yang berbeda, yang akan berdampak pada kreativitasnya. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan memaparkan bagaimana siswa SMP menggunakan gaya belajar kognitif 

reflektif dan impulsif dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS. 

 

II.       METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tempat dan pelaksanaan 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Polokarto. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Polokarto tahun ajaran 2021/2022. MFFT dan soal tes kemampuan berpikir kreatif aljabar 

dijadikan sebagai instrumen penelitian. MFFT digunakan sebagai instrumen klasifikasi gaya 

kognitif untuk mengidentifikasi fokus penelitian. Siswa dengan kognitif impulsif dan reflektif 

dikategorikan menggunakan MFFT. MFFT terdiri dari dua pertanyaan eksperimental dan 13 

pertanyaan bergambar. Ada delapan variasi gambar yang berbeda untuk setiap angka. Siswa 

bertugas memilih variasi gambar yang identik dengan gambar aslinya.  

Subjek penelitian ditentukan dari hasil tes perbedaan gaya kognitif reflective dan 

impulsive.  Tes kemampuan berpikir kreatif diberikan kepada mata pelajaran yang dipilih, dan 

wawancara dilakukan berdasarkan hasil ujian tertulis mereka. Empat soal tes kemampuan berpikir 
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kreatif seseorang disusun berdasarkan indikator aspek antara lain kelancaran (fluency), 

fleksibilitas (flexibility), orisinalitas (originality), dan keterperincian (elaboration). 

Tiga tahapan proses analisis data yaitu penyederhanaan, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2016). Penelitian menggunakan triangulasi waktu dan triangulasi teknis 

untuk menilai keabsahan data. Metode yang digunakan adalah perbandingan informasi yang 

diperoleh dari tes dan wawancara. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengukuran Gaya Kognitif 

MFFT (Matching Familiar Figure Test) yang dibuat dan dikembangkan oleh Warli (2010), 

diberikan kepada siswa. Ada 2 pertanyaan terkait eksperimen dan 13 pertanyaan berbasis gambar 

dalam tes ini. Ada satu gambar yang sama dengan gambar default di setiap item pertanyaan. 

Siswa bertugas memilih variasi gambar yang identik dengan gambar aslinya. Peneliti mencatat 

jumlah waktu (t) yang berlalu antara stimulus dan respon awal siswa serta frekuensi respon 

mereka sampai ditemukan respon yang tepat (f). Jumlah waktu yang diperlukan untuk menerima 

respons awal diukur dalam hitungan detik. Selain itu, data median selang waktu (t) dan data 

median frekuensi jawaban tepat (f) digunakan untuk menghitung gaya kognitif. Median catatan 

waktu dan median frekuensi tanggapan dipergunakan untuk tolok ukur untuk membedakan siswa 

yang reflektif dan impulsif. Selain itu, dibuat garis sejajar dengan sumbu-t dan sumbu-f 

menggunakan median dari (t) dan (f), sehingga menghasilkan pengelompokan gaya kognitif 

seperti yang ditampilkan pada Gambar 2. 

f(frekuensi menjawab ) 

 

                          Impulsive            Slow-Inaccurate 

                                            f 

              Fast-Accurate               Reflective  

                                                                          t                    t(waktu) 

Gambar 1. Kelompok Siswa Relektif dan Impulsif 

 Hasil tes MFFT dihitung menurut median data waktu (t) dan median data frekuensi 

menjawab dengan tepat (f) untuk diaplikasikan menjadi tolak ukur untuk mengidentifikasi siswa 

yang menunjukkan karakteristik reflective dan impulsive. Berdasarkan hasil tes MFFT diperoleh 

median waktu (t) 43,795 dan median frekuensi jawaban (f) 1,5. Jadi siswa dikatakan reflective 

jika waktu (t) ≥ 43,795 dan frekuensi menjawab dengan tepat (f) ≤ 1,5. Siswa yang menunjukkan 

gaya kognitif reflektif dipilih dari kelompok siswa yang paling banyak menghabiskan waktu 
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mengerjakan dengan rajin dan benar pada semua item. Sedangkan siswa dianggap impulsif jika 

menggunakan waktu (t) < 43,795 dan frekuensi menjawab benar (f) > 1,5. Siswa dengan gaya 

kognitif impulsif dipilih dari kelompok siswa yang memproses informasi paling cepat dan paling 

tidak akurat (menghasilkan jumlah kesalahan terbesar). 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Gaya Kognitif 

Reflective Impulsive Fast Accurate Slow Inaccurate 

9 siswa 

28,125% 

9 siswa 

28,125% 

6 siswa 

18,75% 

8 siswa 

25% 

 Tabel diatas menunjukkan 9 siswa (28,125%) dengan gaya kognitif reflective, 9 siswa 

(28,125%) dengan gaya kognitif impulsive, 6 siswa (18,75%) dengan gaya kognitif fast accurate, 

dan 8 siswa (25%) dengan gaya kognitif slow inaccurate. Dibandingkan siswa dengan gaya 

kognitif fast accurate dan slow inaccurate, siswa yang memiliki  

gaya kognitif reflektif dan impulsif lebih banyak. Kemudian, untuk setiap gaya kognitif reflektif-

impulsif, dipilih 4 siswa untuk dijadikan sebagai peserta penelitian. Subjek reflective terpilih 

adalah siswa bernama AY dan RANP, sedangkan subjek impulsive terpilih adalah siswa bernama 

FIP dan SPNA. 

Paparan, Triangulasi, dan Penarikan Kesimpulan 

 Untuk memastikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan pertanyaan secara kreatif 

terkait dengan persamaan aljabar, data dari wawancara yang dilakukan dengan setiap subjek 

dalam setiap kategori gaya kognitif ditranskrip dan disajikan.  

 Berikut disajikan paparan data hasil tes tertulis dan wawancara siswa untuk subjek 

bergaya kognitif reflective dan impulsive. 

 

Subjek dengan Gaya Kognitif Reflective AY 

 Indikator nomor 1 adalah kelancaran (fluency). Dilihat dari hasil tes pemecahan masalah 

subjek AY, diperoleh bahwa subjek belum menguasai soal sehingga subjek belum bisa 

memberikan jawaban dengan benar. Terdapat kesalahan dalam memilih tanggal, juga terdapat 

kesalahan penulisan yang seharusnya ditambah 3 menjadi ditambah 2. Jawaban tertulis subjek 

AY ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Tes Berpikir Kreatif AY Indikator Kelancaran (Fluency) 

 Indikator ke-2 yaitu keluwesan (flexibility). Subjek AY dapat menguasai dan 

menyelesaikan pertanyaan dengan baik. Pertanyaan nomor 2 adalah “Jika luas keramik kamar 

tidur Pak Amri yang berbentuk persegi panjang adalah (𝑎2 + 5𝑎 − 50) cm2, maka tentukan 

lebar keramik tersebut jika panjang keramik 𝑎 + 10? Berikan jawaban lebih dari 1 cara!”. 

Indikator ini menunjukkan bahwa subjek dapat menggunakan beberapa pendekatan untuk 

menyelesaikan masalah yang melibatkan lebar keramik persegi panjang. Gambar 3 menunjukkan 

data jawaban tertulis subjek AY, dan Tabel 2 menunjukkan petikan wawancara subjek AY pada 

pertanyaan nomor 2. 

 

Gambar 3. Hasil Tes Berpikir Kreatif AY Indikator Keluwesan (Flexibility) 

Tabel 2. Hasil cuplikan wawancara Subjek AY pada pertanyaan nomor 2 

 Subjek AY 

P 

AY 

P 

AY 

: “Informasi apa yang diperoleh dari soal nomor 2?” 

: “Menentukan lebar keramik” 

: “Menurut kamu, adakah cara lain untuk menyelsaikan soal nomor 2?” 

: “Tidak ada” 
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 Indikator ketiga yaitu kebaruan (originality) memanfaatkan pendekatan baru, khas, dan 

tidak biasa untuk memecahkan masalah matematika. Subjek AY yang berpikir reflektif mampu 

melakukan pemecahan masalah dengan menghasilkan solusi yang orisinal dan tidak biasa. 

Masalah yang diberikan berkaitan dengan luas dan keliling yang disajikan dengan bentuk aljabar 

dengan model bangun datar. Subjek reflective sudah mampu memberikan solusi yang unik dan 

tidak biasa untuk menjawab pertanyaan pada unsur kebaruan (originality). Jawaban tertulis 

subjek AY ditampilkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Tes Berpikir Kreatif AY Indikator Kebaruan (Originality) 

 Indikator terakhir yaitu keterperincian (elaboration) yang diukur melalui pertanyaan 

nomor 4 berikut: “Seorang anak merahasiakan tiga bilangan. Dia hanya memberitahukan 

jumlah dari masing-masing tiga bilangan tersebut secara berurutan adalah 8, 14, 20. Tentukan 

jumlah ketiga bilangan tersebut!”. Subjek reflective mampu menjelaskan jawaban atau 

penyelesaian soal dengan memberikan langkah-langkah yang cukup jelas, tetapi terdapat 

kesalahan pada saat mengerjakan soalnya sehingga belum benar dalam menjawab soalnya. 

Jawaban tertulis subjek AY dari pertanyaan nomor 4 ditampilkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Tes Berpikir Kreatif AY Indikator Keterperincian (Elaboration) 
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 Data pemahaman subjek AY tentang kemampuan menguraikan secara detail, dan runtut 

pada prosedur matematis dan jawabannya dapat disimpulkan dari soal nomor empat adalah valid. 

Hasil wawancara menunjukkan hal yang sama. 

 

Subjek dengan Gaya Kognitif Reflective RANP 

 Indikator untuk soal nomor 1 adalah kelancaran (fluency). Informasi dalam soal tidak 

jelas bagi subjek RANP, tetapi mereka masih dapat menyebutkan kemungkinan tanggal pada 

minggu ketiga bulan Oktober. Meskipun subjek belum bisa menyelesaikan soal dengan tepat dan 

lancar, namun mereka sudah bisa mengaplikasikan rumus awal pada nomor 1. Jawaban tertulis 

subjek RANP disajikan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil Tes Berpikir Kreatif RANP Indikator Kelancaran (Fluency) 

 Indikator yang kedua yaitu keluwesan (flexibility) pada pertanyaan nomor 2, subyek 

memiliki kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah yang baik. Pertanyaan nomor 2 

adalah “Jika luas keramik kamar tidur Pak Amri yang berbentuk persegi panjang adalah 

(𝑎2 + 5𝑎 − 50) cm2, maka tentukan lebar keramik tersebut jika panjang keramik 𝑎 + 10? 

Berikan jawaban lebih dari 1 cara!”. Pada indikator ini subjek dituntut untuk menggunakan 

berbagai pendekatan terhadap permasalahan yang menyangkut lebar keramik persegi panjang. 

Subjek yang reflektif mampu menemukan banyak solusi untuk suatu masalah. Metode pertama 

melibatkan subjek menggunakan rumus untuk memasukkan informasi yang sudah diketahui 

tentang masalah, dan metode kedua melibatkan menggunakan metode paragapit. Jawaban tertulis 

subjek RANP disajikan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil Tes Berpikir Kreatif RANP Indikator Keluwesan (Fluency) 

 Indikator ketiga yaitu kebaruan (originality) memanfaatkan pendekatan baru dan khas 

untuk memecahkan masalah matematika. Subjek RANP kognitif reflektif dapat memecahkan 

masalah menggunakan pendekatan baru dan khas. Masalah yang diberikan berkaitan dengan luas 

dan keliling yang disajikan dengan bentuk aljabar dengan model bangun datar. Subjek reflective 

dapat memberikan jawaban menggunakan rumus yang diperoleh sendiri. Jawaban tertulis subjek 

RANP ditampilkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Hasil Tes Berpikir Kreatif RANP Indikator Kebaruan (Originality) 

 Indikator terakhir yaitu keterperincian (elaboration) yang diukur pada pertanyaan nomor 

4 berikut: “Seorang anak merahasiakan tiga bilangan. Dia hanya memberitahukan jumlah dari 

masing-masing tiga bilangan tersebut secara berurutan adalah 8, 14, 20. Tentukan jumlah ketiga 

bilangan tersebut!”. Subjek reflective dapat memberikan penyelesaian dengan baik. Subjek 

menyelesaikan soal dengan memisalkan jumlah masing-masing 2 bilangan beruruturan dan 

menggunakan cara eliminasi dan substitusi, sehingga subjek RANP sudah mampu menuliskan 

jawaban dengan tepat. Jawaban tertulis ditampilkan pada Gambar 9 dan cuplikan wawancara 

ditampilkan pada Tabel 3. 
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Gambar 9. Hasil Tes Berpikir Kreatif RANP Indikator Keterperincian (Elaboration) 

Tabel 3. Hasil cuplikan wawancara Subjek RANP pada pertanyaan nomor 4 

 Subjek RANP 

P 

RANP 

 

 

 

RANP 

: “Bagaimana cara kamu menjawab soal nomor 4?” 

: “Menggunakan permisalan a, b, dan c. Lalu saya misalkan jumlah dua 

bilangan yaitu a+b=8, a+c=14, dan b+c=20, lalu saya gunakan cara 

eliminasi dan substitusi untuk mendapatkan tiga  bilangan tersebut. 

Kemudian saya jumlahkan nilai a, b, dan c” 

: “Iya mbk” 

  

 Berdasarkan pertanyaan nomor 4 untuk tes kemampuan berpikir kreatif dapat ditarik 

kesimpulan bahwa informasi mengenai kemampuan subjek RANP dalam memahami prosedur 

matematika dan penyelesaiannya jika dijelaskan secara detail dan koheren dapat dipercaya. Hasil 

wawancara menunjukkan hal yang sama. 

 

Subjek dengan Gaya Kognitif Impulsive FIP 

 Subjek FIP dalam menjawab tes kemampuan berpikir kreatif cenderung lebih teliti. 

Misalnya, pertanyaan 1 mengandung unsur-unsur yang merupakan indikator kelancaran (fluency). 
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Pertanyaan nomor 1 pada tes kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut: “Rini mempunyai 

seekor kucing. Ia rajin mengecek kesehatan kucingnya setiap sebulan sekali. Apabila tanggal cek 

kesehatan kucing Rini ditambah 3 akan menghasilkan suatu bilangan yang memiliki kelipatan 4. 

Untuk bulan ini kucing Rini mendapat perawatan pada pekan ke-3 bulan Oktober. Berapa 

kemungkinan tanggal untuk cek kesehatan kucing Rini?”. Jawaban tertulis subjek FIP 

ditampilkan pada gambar 10, dan cuplikan wawancara ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Gambar 10. Hasil Tes Berpikir Kreatif FIP Indikator Kelancaran (Fluency) 

Tabel 4. Hasil cuplikan wawancara Subjek FIP pada pertanyaan nomor 1 

 Subjek FIP 

P 

FIP 

P 

FIP 

P 

FIP 

: “Pahami soal nomor 1 dengan baik. Bagaimana pendapatmu mengenai soal ini?” 

: “Saya kurang paham” 

: “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal  ini?” 

: “Iya sedikit” 

: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal no 1?” 

: “Saya misalkan tanggalnya x terlebih dahulu kemudian saya mencari  tanggal pekan 

ke-3 yang bisa ditambah 3 hasilnya  kelipatan 4” 

 Pada indikator kelancaran (fluency), subjek FIP mampu menjawab soal dengan tepat. 

Subjek mampu menuliskan tanggal-tanggal pada minggu ketiga bulan Oktober dan sudah 

menentukan tanggal dengan tepat yang apabila dijumlahkan 3 akan menghasilkan bilangan 

berkelipatan 4. 

 Indikator kedua yaitu keluwesan (flexibility), subjek dapat memahami soal dan 

menjawabnya dengan benar. Pada indikator ini subjek dituntut untuk menggunakan berbagai 

pendekatan terhadap permasalahan yang menyangkut lebar keramik persegi panjang. Satu 

pendekatan untuk masalah ini dapat digunakan oleh subjek impulsif baru. Jawaban tertulis subjek 

FIP disajikan pada gambar 11. 
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Gambar 11. Hasil Tes Berpikir Kreatif FIP Indikator Keluwesan (Flexibility) 

 Pada indikator ketiga yaitu kebaruan (originality) memanfaatkan pendekatan baru, khas, 

dan tidak biasa untuk memecahkan masalah matematika. Masalah yang diberikan berkaitan 

dengan luas dan keliling yang disajikan dengan bentuk aljabar dengan model bangun datar. 

Subjek FIP sudah memahami pertanyaan tetapi belum selesai dalam mengerjakan soal sehingga 

mengakibatkan jawabannya kurang tepat. Jawaban tertulis subjek FIP disajikan pada gambar 12. 

 

Gambar 12. Hasil Tes Berpikir Kreatif FIP Indikator Kebaruan (Originality) 

 Pada indikator terakhir yaitu keterperincian (elaboration) yang diukur pada pertanyaan 

nomor 4 berikut: “Seorang anak merahasiakan tiga bilangan. Dia hanya memberitahukan 

jumlah dari masing-masing tiga bilangan tersebut secara berurutan adalah 8, 14, 20. Tentukan 

jumlah ketiga bilangan tersebut!”. Subjek FIP belum memahami soal dengan baik, sehingga hasil 

akhirnya belum benar. Jawaban tertulis subjek FIP disajikan pada gambar 13. 
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Gambar 13. Hasil Tes Berpikir Kreatif FIP Indikator Keterperincian (Elaboration) 

 

Subjek dengan Gaya Kognitif Impulsive SPNA 

 Saat mengikuti tes berpikir kreatif, subyek SPNA cenderung lebih teliti. beserta 

penjelasannya. Misalnya, pertanyaan 1 mengandung unsur-unsur yang merupakan indikator 

kelancaran (fluency). Pertanyaan nomor 1 pada tes kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut: 

“Rini mempunyai seekor kucing. Ia rajin mengecek kesehatan kucingnya setiap sebulan sekali. 

Apabila tanggal cek kesehatan kucing Rini ditambah 3 akan menghasilkan suatu bilangan yang 

memiliki kelipatan 4. Untuk bulan ini kucing Rini mendapat perawatan pada pekan ke-3 bulan 

Oktober. Berapa kemungkinan tanggal untuk cek kesehatan kucing Rini?”. Jawaban tertulis 

subjek SPNA disajikan pada gambar 14. 

 

Gambar 14. Hasil Tes Berpikir Kreatif SPNA Indikator Kelancaran (Fluency) 

 Indikator soal nomor 1 adalah kelancaran (fluency). Subjek FIP dapat menjawab soal 

dengan tepat. Subjek SPNA mampu memahami soal sehingga subjek menuliskan jawaban yang 

relevan dengan memilih tanggal pekan ke-3 bulan Oktober. 

 Indikator kedua yaitu keluwesan (flexibility), subjek dapat memahami soal dan 

menjawabnya dengan benar. Pada indikator ini subjek dituntut untuk menggunakan berbagai 

pendekatan terhadap permasalahan yang menyangkut lebar keramik persegi panjang. Menanggapi 
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pertanyaan nomor 2, subjek tidak dapat menawarkan solusi tambahan yang mungkin telah ditulis 

dalam pertanyaan. Jawaban tertulis subjek SPNA disajikan pada gambar 15. 

 

Gambar 15. Hasil Tes Berpikir Kreatif SPNA Indikator Keluwesan (Flexibility) 

 Indikator ketiga yaitu kebaruan (originality) dengan menggunakan strategi baru dan khas 

dalam penyelesaian masalah matematika. Subjek dapat menjawab dengan caranya sendiri 

menunjukkan subjek sudah memenuhi indikator kebaruan (originality). Jawaban tertulis subjek 

SPNA terdapat pada gambar 16 dan cuplikan wawancara terdapat pada Tabel 5. 

 

Gambar 16. Hasil Tes Berpikir Kreatif SPNA Indikator Kebaruan (Originality) 

Tabel 5. Hasil cuplikan wawancara Subjek SPNA pada pertanyaan nomor 3 

 Subjek SPNA 

P 

SPNA 

 

P 

 

SPNA 

: “Cara apa yang digunakan untuk menjawab soal ini? 

: “Untuk mencari keliling saya jumlahkan semua sisi x dan y dan untuk mencari 

luas masukkan rumus dengan panjang x dan lebar y kemudian saya kalikan x 

dan y dan saya jumlahkan, maka hasilnya  5xy” 

: “Apakah cara yang digunakan merupakan cara yang kamu temukan sendiri?” 

: “Iya mbk” 

 Pada indikator terakhir yaitu keterperincian (elaboration) yang diukur pada pertanyaan 

nomor 4 berikut: “Seorang anak merahasiakan tiga bilangan. Dia hanya memberitahukan 
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jumlah dari masing-masing tiga bilangan tersebut secara berurutan adalah 8, 14, 20. Tentukan 

jumlah ketiga bilangan tersebut!”. Subjek belum mampu memberikan jawaban secara terperinci. 

Jawaban tertulis subjek SPNA disajikan pada Gambar 17. 

 

Gambar 17. Hasil Tes Berpikir Kreatif SPNA Indikator Keterperincian (Elaboration) 

 

Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek Ditinjau dari Gaya kognitif Reflektif dan 

Impulsif 

Indikator kemampuan berpikir kreatif siswa pada masing-masing kategori gaya kognitif 

dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. 

Gaya Kognitif Reflective Gaya Kognitif Impulsive 

Aspek Kelancaran (Fluency) 

Subjek reflektif belum bisa menjawab 

soal secara lancar 

Subjek impulsif dapat menjawab dengan 

lancar. 

Aspek Keluwesan (Flexibility) 

Subjek reflective dapat menghasilkan 

banyak solusi untuk masalah tertentu. 

 

Subjek impulsive tidak pernah dapat 

menemukan banyak penyelesaian untuk suatu 

masalah. Metode yang digunakan subjek untuk 

mengatasi masalah ini hanya satu. 

Aspek Kebaruan (Originality) 

Subjek reflective dapat menggunakan 

pendekatan baru, khas, dan tidak biasa 

untuk memecahkan masalah yang 

diberikan. 

Subjek impulsive mampu menghasilkan solusi 

baru, orisinal, dan tidak biasa untuk 

memecahkan masalah. 

Aspek Keterperincian (Elaboration) 

Subjek reflective mampu memecahkan Subjek impulsive belum mampu menyelesaikan 
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masalah secara jelas dan rinci. Subjek 

mampu menjelaskan secara terperinci, 

terhadap prosedur matematis dan 

jawaban. 

masalah secara jelas dan rinci. Selain itu, 

subjek belum mampu secara runtut, detail, 

untuk menjelaskan suatu prosedur matematika 

dan penyelesaiannya. 

 Dapat dilihat bahwa antara mata pelajaran reflektif dan impulsif, mata pelajaran reflektif 

lebih mampu menguasai keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif 

daripada subjek impulsif. Karena subjek reflektif mempertimbangkan jawaban potensial dan 

menyiapkan konsep matematika yang akan diaplikasikan, sedangkan subjek impulsif 

mengerjakan soal terlalu cepat, subjek reflektif lebih banyak menguasai indikator kemampuan 

berpikir kreatif. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Fleksibilitas, orisinalitas, dan keterperincian adalah kualitas berpikir kreatif yang 

dimiliki siswa dengan gaya kognitif reflektif. Pada unsur keluwesan siswa memecahkan masalah 

dengan jawaban yang diberikan dalam berbagai cara. Pada unsur keaslian siswa dapat 

menanggapi jawaban dengan cara mereka sendiri. Siswa yang berpikir reflektif mampu 

menjawab pertanyaan secara detail pada area detail, namun unsur kelancaran belum tergarap 

dengan baik. Aspek fleksibilitas dan keterperincian belum cukup terpenuhi pada siswa dengan 

gaya kognitif impulsif. Meskipun diminta menjawab soal melalui berbagai cara, siswa dengan 

gaya kognitif impulsif hanya memberi satu respon pada indikator fleksibilitas. Siswa dengan 

gaya kognitif impulsif tidak mampu memberi jawaban yang detail dan terstruktur terhadap 

pertanyaan yang melibatkan prosedur matematis dan jawaban tertulis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan pendidik dapat memberikan latihan 

kepada peserta didik dengan berbagai soal yang dapat diselesaikan dengan berbagai cara guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya. Kemampuan untuk menemukan dan 

menciptakan metode atau strategi pembelajaran yang lebih beragam diharapkan dari para 

pendidik. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan tentang berpikir kreatif dengan tingkat sampel, 

pokok pembahasan, dan kajian yang lebih banyak. 
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